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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED  RATE 4.00

INDEXES 6 - Oct 7- Oct %  

IHSG 6192,93 6146,72 (0.75)

LQ45 608,16 606,72 (0.40)

S&P 500 7818,93 7801,77 (0.22)

DOW JONES 51521,28 51179,87 (0.66)

NASDAQ 27599,79 27538,69 (0.22)

FTSE 100 10541,69 10458,50 (0.79)

HANG SENG 24280,56 24130,50 (0.62)

SHANGHAI Close Close N/A 

NIKKEI 225 70683,98 70035,71 (0.92)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 7- Oct 8 - Oct %

USD/IDR 17900 17890 (0.06)

EUR/IDR 20112 20055 (0.29)

GBP/IDR 23725 23649 (0.32)

AUD/IDR 12485 12468 (0.14)

NZD/IDR 10044 10031 (0.13)

SGD/IDR 13994 13980 (0.10)

CNY/IDR 2670 2669 (0.03)

JPY/IDR 112.96 113.18 0.20

EUR/USD 1.1236 1.1210 (0.23)

GBP/USD 1.3254 1.3219 (0.26)

AUD/USD 0.6975 0.6969 (0.09)

NZD/USD 0.5611 0.5607 (0.07)

BONDS 6 - Oct 7- Oct %  

INA 10 YR 
(IDR)

7.21 7.18 (0. 40)

INA 10 YR 
(USD)

6.29 6. 32 0.46

UST 10 YR 5.28 5. 28 0. 0 8 

Kamis , 8  Oktober 2026

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.28% 0.30%

U.S 3.40% 0.40%

Global  

Bursa  saham  Amerika  Serikat  ditutup  melemah  pada  perdagangan  Rabu  (7/10/2026 ). Indeks  

Dow  Jones  Industrial  Average  turun  341 ,41 poin  atau  0 ,66 % ke  level  51.179 ,87 , indeks  S&P  

500  melemah  0 ,22 % menjadi  7.801 ,77 , dan  indeks  Nasdaq  Composite  turun  0 ,22 % ke  level  

27 .538 ,69 . Pelemahan  terjadi  seiring  kenaikan  imbal  hasil  obligasi  pemerintah  AS  dan  

kekhawatiran  bahwa  Bank  Sentral  AS  masih  berpotensi  menaikkan  suku  bunga  kembali  

hingga  akhir  tahun . Selain  itu, risalah  rapat  FOMC  bulan  September  menunjukkan  bahwa  

sebagian  besar  pejabat  masih  memperkirakan  perlunya  kenaikan  suku  bunga  tambahan  

hingga  akhir  tahun  untuk  mengendalikan  tekanan  inflasi .

Domestik  

Pasar  keuangan  Indonesia  bergerak  bervariasi  pada  perdagangan  Rabu  (7/10/2026 ). Indeks  

Harga  Saham  Gabungan  (IHSG)  berbalik  melemah  46 ,21 poin  atau  0 ,75 % ke  level  6 .146 ,72 , 

sedangkan  rupiah  melanjutkan  penguatan  sebesar  0 ,07 % ke  posisi  Rp 17.887  per  dolar  AS . 

Sebanyak  10 dari  11 indeks  sektoral  ditutup  di  zona  merah , dipimpin  oleh  sektor  energi  yang  

turun  1,56 %, diikuti  sektor  barang  konsumen  siklikal  sebesar  1,21% dan  sektor  barang  baku  

sebesar  1,15%. Penguatan  rupiah  ditopang  oleh  posisi  cadangan  devisa  Indonesia  yang  

mencapai  USD 146 ,3  miliar  pada  akhir  September  2026 , setara  dengan  pembiayaan  sekitar  

5 ,3  bulan  impor .

Pasar  Valuta  Asing  dan  Obligasi

Rupiah  ditutup  menguat  sebesar  0 ,07 % ke  level  Rp 17.887  per  dolar  AS  pada  perdagangan  

Rabu  (7/10/2026 ). Pada  perdagangan  hari  ini, nilai  tukar  USD/IDR  diperkirakan  bergerak  

dalam  rentang  Rp 17.830  hingga  Rp 17.900  per  dolar  AS . Pasar  obligasi  bergerak  relatif  stabil  

pada  perdagangan  Rabu  (7/10/2026 ),  dengan  imbal  hasil  obligasi  pemerintah  tenor  acuan  5  

tahun  berada  di  level  7,06 % dan  tenor  10 tahun  di  level  7,16%. Aktivitas  perdagangan  

cenderung  terbatas  seiring  sikap  hati - hati  pelaku  pasar  menjelang  publikasi  risalah  rapat  

FOMC .

FOMC Minutes

Current Account Aug ¥4062B ¥2989B

Consumer Confidence Sep 118.5 118

Balance Trade Aug €21.3B €19.5B

BoE Gov Bailey Speech

Initial Jobless Claims 197K 200K

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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